BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah di kemukakan dari bab pertama
sampai dengan bab keempat skripsi ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pasal 19 Ayat 2 Undang-Undang No.18
tahun 2003 tentang Hak dan Kewajiban Advokat dalam
kerahasiaan dokumen klien dengan menjalankan Kode
Etik Advokat, dan Undang-Undang Advokat, yaitu Hak
dan kewajiban sebagai salah satu penegak hukum dalam
hal ini merupakan perlindungan terhadap berkas dan
dokumen milik klien terhadap penyitaan atau
pemeriksaan dan penyadapan alat elektronik advokat.

2. Pelaksanaan Hak dan Kewajiban advokat dalam menjaga
rahasia dokumen klien di kantor LBH Sikap Banten
sudah menerapkan ketentuan yang tertuang dalam Kode
Etik Advokat Indonesia (KEAI) dan Undang-Undang

Advokat Nomor 18 Tahun 2003.
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B. Saran-Saran

Di akhir penulisan ini, penulis bermaksud menyampaikan

saran-saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat baik bagi
pembaca pada umumnya maupun Advokat atau orang-orang dan
instansi yang bergerak dalam bidang hukum. Adapun saran-
sarannya adalah :

1. Kepada advokat atau yang ingin menjadi advokat

diharapan tidak hanya mengedepankan financial dalam
menyelesaikan atau mendampingi perkara klien akan
tetapi yang lebih penting adalah bagaimana cara untuk
memberikan jasa bantuan hukum dan wajib menjaga
hubungan baik dengan klien, termasuk perlindungan
berkas dan dokumen milik klien di dalam maupun diluar
persidangan baik ketika masih menjadi klien ataupun
telah menjadi mantan klien.

Harus ada peninjauan kembali atau (Judicial revie)
terkait Undang-Undang Advokat khususnya pada Pasal
19 dan harus ada pengujian kembali terhadap Undang-
Undang Advokat terkait “frase kecuali ditentukan oleh

Undang-Undang. Karena ada Undang-Undang lain yang
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mengatur instansi hukum lain  berwenang untuk
melakukan penyitaan atau pemeriksaan berkas dan

dokumen Kklien. Atau bisa saja pasal tersebut di hapuskan.



